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ABSTRACT

This study aims to determine the effectiveness of implementing the cooperative learning model
Student Teams Achievement Division (STAD) in improving the learning outcomes of basic passing
techniques in football among Grade X students of SMK Werdhi Sila Kumara. This research is a
Classroom Action Research (CAR) conducted in two cycles, referring to the Kemmis and McTaggart
model, which includes four stages: planning, action, observation, and reflection. The subjects of the
study were students of Grade X in the 2024/2025 academic year. Data were collected through
observation and skill assessments using a structured evaluation instrument. The pre-action results
showed that the average final score of students was 55.41, with only 3 out of 37 students achieving
the minimum mastery criterion. After applying the STAD learning model, a significant improvement
was observed in Cycle I, where the average score increased to 77.03, and the number of students
achieving mastery rose to 33. These results indicate that the STAD model fosters a more active,
collaborative, and engaging learning environment, leading to improved mastery of basic football
passing skills. Therefore, it can be concluded that the implementation of the cooperative learning
model STAD is effective in enhancing the learning outcomes of football passing techniques among
Grade X students at SMK Werdhi Sila Kumara.

Keywords:Cooperative Learning, STAD, Football Passing, Learning Outcomes, Physical Education

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Student Teams Achievement Division (STAD) dalam meningkatkan hasil belajar teknik dasar passing
sepak bola pada peserta didik kelas X SMK Werdhi Sila Kumara. Penelitian ini merupakan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, mengacu pada model Kemmis dan
McTaggart yang terdiri dari empat tahapan, yaitu: perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X tahun ajaran 2024/2025. Data dikumpulkan
melalui observasi dan penilaian keterampilan teknik passing menggunakan instrumen penilaian yang
telah disusun. Hasil pra tindakan menunjukkan rata-rata nilai akhir peserta didik sebesar 55,41,
dengan jumlah siswa yang mencapai ketuntasan hanya 3 dari 37 orang. Setelah penerapan model
STAD, terjadi peningkatan yang signifikan pada siklus I, dengan rata-rata nilai akhir sebesar 77,03
dan jumlah siswa yang tuntas meningkat menjadi 33 orang. Hasil ini menunjukkan bahwa model
STAD mampu menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan menyenangkan, sehingga
berdampak positif terhadap peningkatan keterampilan passing dalam permainan sepak bola. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe STAD efektif dalam
meningkatkan hasil belajar teknik dasar passing pada peserta didik kelas X SMK Werdhi Sila
Kumara.

Kata Kunci: Pembelajaran Kooperatif, STAD, Passing Sepak Bola, Hasil Belajar, Pendidikan
Jasmani
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PENDAHULUAN

Pendidikan  merupakan  suatu
proses yang terencana dan bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik
agar memiliki kecerdasan, keterampilan,
dan karakter yang sesuai dengan nilai-nilai
luhur bangsa. Sebagaimana tertuang
dalam Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya.
Dalam rangka mewujudkan tujuan
tersebut, semua mata pelajaran di sekolah,
termasuk Pendidikan Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK), memiliki peran
strategis dalam membentuk pribadi yang
sehat secara jasmani, rohani, dan sosial.

Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan merupakan mata pelajaran yang
menitikberatkan pada pengembangan
keterampilan gerak, kebugaran jasmani,
serta nilai-nilai sosial dan emosional
melalui aktivitas fisik yang dirancang
secara sistematis. Salah satu tujuan utama
pembelajaran PJOK adalah membantu

peserta didik mencapai keseimbangan

perkembangan fisik dan mental, serta
menanamkan  nilai-nilai  sportivitas,
kerjasama, dan disiplin. Dalam proses
pembelajaran PJOK, aktivitas permainan
dan olahraga menjadi bagian penting,
karena tidak hanya melatih keterampilan
motorik, tetapi juga mengajarkan strategi,
pengambilan keputusan, dan kerja sama
tim.

Sepak bola merupakan salah satu
materi pokok dalam kurikulum PJOK
yang memiliki daya tarik tersendiri bagi
peserta didik. Olahraga ini sangat populer
dan mengandung berbagai aspek edukatif,
seperti kerja sama, tanggung jawab, serta
kemampuan berpikir taktis. Dalam
pembelajaran sepak bola, penguasaan
teknik dasar merupakan hal yang esensial.
Salah satu teknik dasar yang sangat
penting untuk dikuasai peserta didik
adalah passing atau mengoper bola.
Teknik passing memiliki fungsi utama
untuk menjaga aliran permainan dan
membangun strategi serangan. Tanpa
kemampuan passing yang baik, sebuah tim
akan kesulitan untuk menjaga ritme
permainan dan menciptakan peluang

mencetak gol.
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Namun, berdasarkan observasi
awal yang dilakukan di SMK Werdhi Sila
Kumara, khususnya di kelas X, ditemukan
bahwa hasil belajar peserta didik pada
materi teknik dasar passing masih
tergolong rendah. Hal ini ditandai dengan
masih banyaknya peserta didik yang
belum mampu melakukan passing dengan
teknik yang benar dan akurat. Selain itu,
proses pembelajaran masih terpusat pada
guru (teacher-centered), di mana guru
mendominasi  kegiatan pembelajaran,
sementara peserta didik cenderung pasif
(Juwana et al., 2024). Metode
pembelajaran yang kurang bervariasi dan
kurang melibatkan peserta didik secara
aktif dalam kegiatan pembelajaran
menjadi  salah  satu  faktor yang
memengaruhi rendahnya hasil belajar
tersebut.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, dibutuhkan penerapan model
pembelajaran yang mampu menciptakan
suasana belajar yang lebih  aktif,
kolaboratif, dan menyenangkan. Salah
satu model pembelajaran yang relevan
untuk digunakan dalam pembelajaran
PJOK, khususnya pada materi sepak bola,
adalah model pembelajaran kooperatif tipe

Student Teams Achievement Division

(STAD). Model ini menekankan pada
kerja sama tim dalam kelompok kecil yang
heterogen, di mana setiap anggota
kelompok  saling membantu  dan
bertanggung jawab atas pemahaman
materi oleh seluruh anggota kelompok.

Model pembelajaran STAD terdiri
dari beberapa tahapan, yaitu penyampaian
materi oleh guru, kerja kelompok, kuis
individual, dan penghargaan kelompok
berdasarkan  pencapaian  anggotanya.
Dengan model ini, peserta didik didorong
untuk aktif berdiskusi, bekerja sama, dan
saling memotivasi satu sama lain.
Penelitian  sebelumnya  menunjukkan
bahwa penerapan model STAD dapat
meningkatkan motivasi belajar,
keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran, serta hasil belajar baik
dalam ranah kognitif maupun
psikomotorik (Sukendra & Mayudana,
2020).

Keunggulan lain dari model STAD
adalah kemampuannya untuk
mengakomodasi perbedaan kemampuan
peserta didik dalam kelas. Dalam
kelompok heterogen, peserta didik yang
memiliki pemahaman lebih baik dapat
membantu  temannya yang kurang

memahami, sehingga tercipta suasana
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belajar yang inklusif dan saling
mendukung. Hal ini sangat penting dalam
pembelajaran PJOK yang menuntut
adanya keterlibatan aktif dari semua
peserta didik.

Berdasarkan  latar  belakang
tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dalam
meningkatkan hasil belajar teknik dasar
passing sepak bola pada peserta didik
kelas X SMK Werdhi Sila Kumara. Fokus
penelitian  diarahkan  pada  upaya
peningkatan hasil belajar peserta didik
melalui penerapan model pembelajaran
yang lebih interaktif dan kolaboratif.
Dengan penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD, diharapkan dapat
tercipta proses pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan  efektif, serta
memberikan pengalaman belajar yang
bermakna bagi peserta didik. Penelitian ini
juga diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan strategi
pembelajaran PJOK yang lebih inovatif
dan berpusat pada peserta didik.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas penerapan model
pembelajaran  kooperatif tipe Student

Teams Achievement Division (STAD)

dalam meningkatkan hasil belajar teknik
dasar passing sepak bola pada peserta

didik kelas X SMK Werdhi Sila Kumara.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian
tindakan  kelas

reflektif oleh

merupakan  bentuk
penelitian praktisi
pendidikan  yang  dilakukan  untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran secara sistematis melalui
tindakan nyata di kelas. Tujuan dari PTK
ini adalah untuk mengatasi permasalahan
yang ditemukan dalam proses
pembelajaran serta meningkatkan hasil
belajar peserta didik melalui penerapan
strategi atau model pembelajaran tertentu.
Model penelitian tindakan kelas yang
digunakan mengacu pada pendapat
Kemmis dan McTaggart, yang meliputi
empat tahapan siklus, yaitu: (1)
Perencanaan (Planning), (2) Pelaksanaan
Tindakan  (Action), (3)
(Observation), dan  (4)

(Reflection)

Observasi

Refleksi
Penelitian 1ini dilaksanakan di
SMK Werdhi Sila Kumara, pada peserta

didik kelas X tahun ajaran 2024/2025.
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Penelitian dilakukan dalam dua siklus,
masing-masing siklus terdiri dari satu kali
pertemuan. Setiap siklus mengikuti alur
PTK dengan tahapan yang sama, dan hasil
dari siklus pertama menjadi dasar untuk
perbaikan pada siklus berikutnya. Model
pembelajaran yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah model pembelajaran
kooperatif  tipe Student Teams
Achievement Division (STAD). Model ini
menekankan pada kerja sama dalam
kelompok kecil, di mana peserta didik
saling membantu untuk memahami materi
pembelajaran dan mencapai tujuan belajar
Bersama (Sukendra et al., 2023).

Materi yang diajarkan adalah
teknik dasar passing kaki bagian dalam
dalam permainan sepak bola, dengan
pendekatan pembelajaran yang melibatkan
metode  berpasangan. Metode  ini
digunakan untuk melatih peserta didik
secara langsung dengan cara melakukan
passing ke pasangan satu tim, sehingga
peserta  didik  dapat  memperoleh
pengalaman praktik yang lebih banyak
dalam suasana kerja sama.

Instrumen yang  digunakan dalam

penelitian ini meliputi:

1) Lembar observasi aktivitas guru
dan peserta didik selama proses
pembelajaran.

2) Tes keterampilan passing kaki
bagian dalam, untuk mengukur
hasil belajar psikomotor peserta
didik.

3) Dokumentasi, sebagai pelengkap
data visual dan administratif.

4) Catatan lapangan dan jurnal
refleksi, untuk merekam proses
pembelajaran dan hasil refleksi
dari tiap siklus.

Indikator keberhasilan tindakan dalam
penelitian ini ditentukan berdasarkan:

1) Ketuntasan individu, yaitu peserta
didik mencapai nilai minimal 75
sesuai  Kiriteria  Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP).

2) Ketuntasan klasikal, yaitu minimal
75% dari jumlah peserta didik
mencapai nilai KKTP.

Keberhasilan penerapan model
pembelajaran STAD ditunjukkan dengan
meningkatnya hasil belajar teknik dasar
passing peserta didik dari siklus ke siklus,
serta terciptanya suasana pembelajaran
yang lebih aktif, kolaboratif, dan

menyenangkan.
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HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar teknik
dasar passing kaki bagian dalam

permainan sepak bola setelah

diterapkannya =~ model = pembelajaran

kooperatif  tipe Student Teams
Achievement Division (STAD) pada
peserta didik kelas X SMK Werdhi Sila

Kumara.

Tabel 1. Teknik Dasar Passing Kaki Bagian Dalam Peserta Didik Kelas X SMK Werdhi

Sila Kumara

Penilaian Awal Siklus I
Skor Nilai Akhir Skor Nilai Akhir
Total Nilai 164 2050 228 2850
Minimum 3 37,5 5 62,5
Maksimum 7 87,5 8 100
Rata-Rata 443 55,41 6,16 77,03

Tabel 2. Data Konversi Hasil Belajar Teknik Dasar Passing Kaki Bagian Dalam Peserta

Didik SMK Werdhi Sila Kumara

Penilaian Awal Siklus I
Skor (X) Nilai Akhir Skor (X) Nilai Akhir
Total Nilai 164 2050 228 2850
Minimum 3 37.5 5 62,5
Maksimum 7 87,5 8 100
Rata-Rata 4,43 55,41 6,16 77,03

Pada pra tindakan (sebelum
penerapan model STAD), skor hasil
belajar peserta didik masih tergolong
rendah. Berdasarkan hasil penilaian yang
dilakukan oleh peneliti menggunakan
instrumen penilaian keterampilan passing,
diperoleh total skor keseluruhan peserta
didik sebesar 2050, dengan rata-rata nilai
akhir sebesar 55,41. Nilai minimum yang

diperoleh peserta didik adalah 37,5,

sedangkan nilai maksimum adalah 87,5.

Jika dibandingkan dengan Kriteria

Ketercapaian ~ Tujuan  Pembelajaran
(KKTP) yang telah ditetapkan, yaitu 75,
maka rata-rata nilai yang diperoleh masih
belum mencapai ketuntasan belajar secara
klasikal. Dari 37 peserta didik, hanya 3
orang (8,1%) yang mencapai nilai tuntas,

sedangkan 34 peserta didik (91,9%)
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lainnya masih berada di bawah standar
ketuntasan.

Setelah  dilakukan  penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe
STAD, terjadi peningkatan hasil belajar
yang signifikan. Berdasarkan data pada
tindakan selanjutnya (siklus berikutnya),
diperoleh total skor keseluruhan sebesar
2850, dengan rata-rata nilai akhir
meningkat menjadi 77,03. Nilai minimum
yang diperoleh peserta didik adalah 62,5,
sedangkan nilai maksimum mencapai 100.
Dengan demikian, rata-rata hasil belajar
peserta didik sudah melampaui batas
ketuntasan yang ditetapkan (KKTP = 75)
dan dapat dikategorikan sebagai tuntas
secara klasikal. Dari 37 peserta didik,
sebagian besar telah mencapai atau
melampaui standar nilai yang ditetapkan,
menandakan bahwa model STAD efektif
dalam meningkatkan kemampuan teknik
dasar passing sepak bola.

Peningkatan ini  menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD memberikan
dampak positif terhadap keterlibatan aktif
peserta didik dalam proses pembelajaran
dan keterampilan teknik passing yang
mereka kuasai. Suasana belajar yang lebih

interaktif dan kolaboratif dalam kelompok

kecil memungkinkan peserta didik saling
membantu dan memahami materi secara
lebih menyeluruh, sehingga berpengaruh
pada peningkatan hasil belajar secara

keseluruhan.

PEMBAHASAN

Permainan sepak bola merupakan
salah satu cabang olahraga beregu yang
paling populer dan diminati oleh berbagai
kalangan. = Dalam  permainan  ini,
penguasaan teknik dasar sangat penting
untuk mendukung keberhasilan tim secara
keseluruhan. Salah satu teknik dasar yang
harus dikuasai adalah passing atau
mengoper bola, karena teknik ini berperan
sebagai penghubung antar pemain dalam
membangun serangan serta menjaga
penguasaan bola. Menurut Bahtra (2022),
penguasaan teknik dasar dalam sepak bola
memberikan pengaruh signifikan terhadap
kualitas permainan individu maupun tim.
Oleh karena itu, pembelajaran teknik dasar
passing perlu dirancang secara efektif agar
peserta didik dapat mempelajarinya
dengan baik dan menyenangkan.

Berdasarkan hasil observasi awal
di kelas X SMK Werdhi Sila Kumara,
peneliti menemukan bahwa metode

pembelajaran yang digunakan masih

250



cenderung satu arah, dengan dominasi
guru sebagai pusat informasi. Pendekatan
konvensional ini menyebabkan kurangnya
keterlibatan aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran, terutama dalam
kegiatan praktik seperti teknik dasar
passing. Akibatnya, sebagian besar peserta
didik mengalami  kesulitan  dalam
melakukan teknik passing yang benar,
baik dari segi awalan, posisi kaki, maupun
arah bola. Hal ini tercermin dari hasil
belajar awal yang menunjukkan bahwa
rata-rata nilai peserta didik hanya 55,41,
jauh di bawah KKTP yang ditetapkan
sebesar 75, dengan hanya 3 dari 37 peserta
didik yang mencapai ketuntasan.

Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, peneliti menerapkan model
pembelajaran  kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD).
Model STAD menekankan kerja sama
antar peserta didik dalam kelompok
heterogen, di mana setiap anggota
bertanggung  jawab  untuk  saling
membantu dalam memahami materi.
Model ini dinilai efektif karena mampu
menumbuhkan partisipasi aktif, interaksi
sosial, serta tanggung jawab bersama
dalam proses belajar. Slavin (2015) dan
Syamsu et al. (2019) menyatakan bahwa

model STAD dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajar
peserta didik melalui diskusi kelompok
dan evaluasi individu yang mendorong
kontribusi setiap anggota.

Setelah penerapan model STAD
dalam siklus 1, hasil belajar peserta didik
menunjukkan peningkatan yang
signifikan. Rata-rata nilai meningkat
menjadi 77,03, melampaui KKTP yang
ditetapkan, dan sebanyak 33 peserta didik
(89%) mencapai kategori cukup baik
hingga sangat baik. Hal ini menunjukkan
bahwa model STAD tidak hanya
membantu meningkatkan kemampuan
teknik dasar passing, tetapi juga
membangun suasana belajar yang lebih
kolaboratif dan menyenangkan.

Peningkatan hasil belajar ini
sejalan dengan temuan dari beberapa
penelitian terdahulu. Tama et al. (2019),
Suhendri et al. (2022), dan Ramayanto et
al.  (2023) menyimpulkan  bahwa
penerapan model STAD secara signifikan
meningkatkan hasil belajar teknik passing
dalam permainan sepak bola. Astrawan
(2013) juga menyatakan bahwa STAD
memberi kesempatan kepada peserta didik
untuk saling berinteraksi, meningkatkan

rasa percaya diri, serta menumbuhkan

251



sikap positif terhadap pembelajaran.
Studi-studi ini menguatkan temuan dalam
penelitian ini, bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD efektif digunakan
dalam pembelajaran Pendidikan Jasmani,
khususnya dalam materi teknik dasar
permainan bola.

Lebih lanjut, keberhasilan
pembelajaran tidak hanya dipengaruhi
oleh model atau metode, tetapi juga oleh
faktor lain seperti frekuensi latihan,
penggunaan media pembelajaran yang
tepat, motivasi belajar peserta didik, serta
kualitas interaksi dalam kelompok. Leni &
Sholehun (2021) menekankan bahwa
proses evaluasi yang berkelanjutan dan
umpan balik yang konstruktif juga
berperan penting dalam membentuk
pemahaman dan keterampilan peserta
didik.

Dalam  konteks pembelajaran
PJOK, pendekatan yang melibatkan
peserta didik secara aktif dan menekankan
pada kerja sama tim sangat relevan.
Pembelajaran kooperatif seperti STAD
tidak hanya mendorong peserta didik
untuk menguasai materi secara akademik,
tetapi juga mengembangkan kemampuan
sosial, seperti komunikasi, kerja sama, dan

tanggung jawab. Proses saling mengajar

antar anggota kelompok memperkuat
pemahaman materi, sekaligus
meningkatkan kemampuan interpersonal
peserta didik.
Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran  kooperatif tipe STAD
berperan signifikan dalam meningkatkan
hasil belajar teknik dasar passing kaki
bagian dalam pada permainan sepak bola.
Model ini memberikan alternatif solusi
yang efektif terhadap pembelajaran
konvensional yang cenderung pasif, serta
mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih dinamis dan

berorientasi pada kebutuhan peserta didik.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan
pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student
Teams Achievement Division (STAD)
terbukti efektif dalam meningkatkan hasil
belajar teknik dasar passing kaki bagian
dalam pada permainan sepak bola bagi
peserta didik kelas X SMK Werdhi Sila
Kumara.

Peningkatan tersebut ditunjukkan

oleh perbandingan hasil belajar sebelum
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dan sesudah tindakan. Pada tahap
penilaian awal, rata-rata nilai peserta didik
adalah 55,41, yang berada di bawah KKTP
sebesar 75 dan dikategorikan belum
tuntas. Setelah dilakukan tindakan melalui
penerapan  model  STAD, terjadi
peningkatan signifikan pada siklus I, di
mana rata-rata nilai meningkat menjadi
77,03, dan secara klasikal telah memenuhi
kriteria ketuntasan belajar.

Model STAD memberikan ruang
bagi peserta didik untuk belajar secara
aktif dan kolaboratif dalam kelompok,
saling membantu memahami materi, serta
meningkatkan tanggung jawab individu
dan tim. Pembelajaran menjadi lebih
interaktif dan menyenangkan, yang
berdampak positif terhadap keterampilan
passing peserta didik. Keberhasilan ini
juga selaras dengan berbagai penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa
model STAD mampu meningkatkan hasil
belajar dalam mata pelajaran PJOK,
khususnya pada materi teknik dasar sepak
bola.

Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan
hasil belajar teknik dasar passing sepak

bola pada peserta didik kelas X SMK

Werdhi Sila Kumara dan dapat dijadikan
alternatif strategi pembelajaran yang
efektif untuk meningkatkan keterampilan

motorik siswa dalam pendidikan jasmani.
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